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ABSTRAK 

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem laut yang memiliki peran penting dalam siklus karbon global. 
Ekosistem ini mampu menyerap dan menyimpan karbon. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis persen tutupan 
karang dan luas area terumbu karang, menganalisis serapan karbon terumbu karang, dan menganalisis simpanan 
karbon dioksida di Perairan Hol Sulamadaha. Metode yang digunakan adalah survei lapangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persen tutupan terumbu karang di Hol Sulamadaha sebesar 27,34% dengan luas terumbu 
karang 0,42 Ha. Nilai serapan karbon terumbu karang sebesar 3,66 ton C dan simpanan karbon dioksida (CO2) sebesar 
13,45 ton CO2/Ha. Berdasarkan simulasi, peningkatan persen tutupan karang sebesar 5% per tahun maka 
membutuhkan waktu 9 tahun untuk mencapai persen tutupan maksimal terumbu karang yaitu 98%, dengan nilai 
serapan karbon 57,66 ton C dan nilai simpanan karbon dioksida (CO2) sebesar 211,61 ton CO2/Ha. 

Kata kunci: estimasi, karbon dioksida, serapan karbon, Sulamadaha, terumbu karang  

 

ABSTRACT 

Coral reefs are one of the marine ecosystems that play a crucial role in the global carbon cycle. This ecosystem has the ability to 
absorb and store carbon. The aim of this study is to analyze the percentage of coral cover and the area of coral reefs, assess the 
carbon absorption of coral reefs, and evaluate carbon dioxide (CO₂) storage in the waters of Hol Sulamadaha. The method used 
in this research is a field survey. The results show that the coral reef cover percentage in Hol Sulamadaha is 27,34%, with a total 
reef area of 0,42 hectares. The carbon absorption value of the coral reefs is 3,66 tons C, and the carbon dioxide (CO₂) storage is 
13,45 tons CO₂ per hectare. Based on simulations, with a 5% annual increase in coral cover, it would take 9 years to reach the 
maximum coral cover of 98%, resulting in a carbon absorption value of 57,66 tons C and CO₂ storage of 211,61 tons CO₂ per 
hectare. 

Keywords: carbon absorption, carbon dioxide, coral reef, estimations, Sulamadaha  

 

PENDAHULUAN 

Terumbu karang merupakan ekosistem laut yang sangat penting karena berfungsi sebagai 
penopang keanekaragaman hayati, pelindung garis pantai, dan sumber daya ekonomi bagi 
masyarakat pesisir. Di tengah isu perubahan iklim global, peran terumbu karang sebagai penyerap 
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dan penyimpan karbon (carbon sink) semakin mendapat perhatian. Terumbu karang, terutama 
dalam struktur kalsium karbonatnya (CaCO₃), berkontribusi dalam proses siklus karbon biru (blue 
carbon) yang selama ini lebih banyak dikaitkan dengan ekosistem mangrove dan lamun. 
Pemahaman mendalam tentang potensi simpanan karbon pada terumbu karang sangat penting 
sebagai dasar pengelolaan ekosistem laut yang berkelanjutan (Alongi, 2020; Ferrario et al., 2021). 

Hol Sulamadaha di Kota Ternate merupakan salah satu lokasi wisata bahari yang memiliki 
tutupan karang cukup baik dan bervariasi. Namun, seiring meningkatnya aktivitas wisata, 
perikanan, dan perubahan lingkungan, tekanan terhadap ekosistem terumbu karang juga semakin 
tinggi. Penelitian mengenai estimasi simpanan karbon di kawasan ini masih sangat terbatas, 
padahal informasi tersebut dibutuhkan untuk mendukung upaya konservasi berbasis jasa 
ekosistem dan mitigasi perubahan iklim di tingkat lokal maupun nasional. Pengetahuan kuantitatif 
tentang berapa besar karbon yang disimpan oleh terumbu karang di kawasan ini dapat menjadi 
landasan ilmiah dalam kebijakan pengelolaan lingkungan pesisir (Indrawan et al., 2021; Nugroho et 
al., 2022). 

Analisis simpanan karbon pada terumbu karang dapat dilakukan dengan mengukur biomassa 
keras (kalsium karbonat) dari struktur karang serta organisme karang yang hidup. Selain itu, faktor 
seperti tutupan karang hidup, komposisi spesies, kedalaman, dan kondisi lingkungan setempat 
juga berpengaruh terhadap kapasitas penyimpanan karbon. Studi-studi terbaru menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tutupan karang dan kompleksitas habitat, maka semakin besar pula 
kapasitas karbon yang dapat disimpan (Janßen et al., 2020; Saharjo et al., 2022). Oleh karena itu, 
perlu dilakukan kajian komprehensif yang tidak hanya mengukur potensi simpanan karbon, tetapi 
juga menganalisis faktor-faktor ekologis yang memengaruhinya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persen tutupan karang dan luas area terumbu 
karang, menganalisis serapan karbon terumbu karang, dan menganalisis simpanan karbon 
dioksida. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah terhadap kajian karbon 
biru serta menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan pengelolaan sumber daya 
pesisir di Kota Ternate. Selain itu, temuan ini juga diharapkan dapat memperkuat argumen 
pentingnya pelestarian terumbu karang sebagai bagian dari solusi berbasis alam (Nature-based 
Solutions/NbS) dalam menghadapi krisis iklim global (Duarte et al., 2020; Puspitasari et al., 2023). 

METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan dari bulan Januari sampai Juni 2025. Lokasi 

penelitian di perairan Hol Sulamadaha, Kecamatan Ternate Barat, Kota Ternate, Maluku Utara 

(Gambar 1). 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Scuba Diving untuk proses 
penyelaman, papa sabak untuk mencatat data karang, kamera underwater untuk pengambilan 
gambar bentuk pertumbuhan karang (lifeform) dan dokumentasi penelitian, serta meteran rol 
digunakan untuk pembuatan garis transek (line transect).  

Metode Penelitian 

Penelitian ini dibagi menjadi 3 Titik Pengamatan (TP) yaitu bagian utara, selatan, dan tengah 

dari Hol Sulamadaha. Metode penelitian yang digunakan adalah Line Intersept Transect (LIT) dan 

Underwater Photo Transect (UPT) (Ahmad, 2014). Gabungan metode ini digunakan untuk 

memperoleh data panjang kategori dari bentuk pertumbuhan karang, sebagai data dasar dalam 
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perhitungan persentase tutupan terumbu karang. Pada perhitungan persentase tutupan terumbu 

karang dibagi menjadi karang Acropora, non-Acropora, biota lainnya, karang mati, dan komponen 

abiotic (Tabel 1 dan Gambar 2). 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian  
  

Tabel 1. Bentuk pertumbuhan karang 
No. Bentuk Pertumbuhan 

Karang 
Kode No. Bentuk Pertumbuhan 

Karang 
Kode No. Bentuk Pertumbuhan 

Karang 
Kode 

Acropora  Biota Lainnya  Komponen Abiotik  
1 Acropora Branching ACB 1 Soft Coral SC 1 Sand S 
2 Acropora Tabulate ACT 2 Sponge  SP 2 Rubble R 
3 Acropora Encrusting ACE 3 Zoanthids ZO 3 Silt SI 
4 Acropora Submassive ACS 4 Turf Alga TA 4 Water WA 
5 Acropora Digitate ACD 5 Halimeda HA 5 Rock RCK 

Non Acropora  6 Clams Cl 
1 Coral Branching CB 7 Anemone An 
2 Coral Massive CM 8 Ascidians As 
3 Coral Encrusting CE 9 Gorgonians  Gr 

4 Coral Submassive CS Karang Mati  
5 Coral Foliose CF 1 Dead Coral DC 
6 Coral Mushrom CMR 2 Dead Coral Algae DCA 

7 Coral Milleopora CME 
8 Coral Heliopora CHL 
9 Coral Tubipora CTU 
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Gambar 2. Bentuk pertumbuhan karang (English et al., 1994) 

Untuk data luasan terumbu karang menggunakan data citra satelit dan ground check. Data 
luasan digunakan untuk perhitungan serapan dan simpanan karbon.  

Analisis Data 

Analisis data meliputi persen tutupan terumbu karang, serapan karbon, simpanan karbon 
dioksida, dan estimasi simpanan karbon. Persen tutupan terumbu karang menggunakan rumus 
(English et al., 1994): 

100%x
L

L
PC

Total

i=  

Keterangan: 
PC  : persentase tutupan karang (%) 
Li    : panjang kategori lifeform karang ke-i (cm) 
LTotal : panjang transek (5000 cm)  

Analisis serapan karbon menggunakan rumus (Howard et al.,2024): 

CSxLESC t=  

Keterangan: 
SC  : serapan karbon (Ton C) 
LE  : luas terumbu karang (cm) 
StC : stok karbon, ketentuan stok karbon 8,76 ton C/Ha (Sari, 2016) 
Analisis simpanan karbon dioksida menggunakan rumus (Howard et al.,2024): 

3,67xSCSCd =  

Keterangan: 
SCd : simpanan karbon dioksida (Ton CO2/Ha) 
SC   : serapan karbon (Ton C) 
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Estimasi serapan karbon dan simpanan karbon menggunakan pendekatan modeling, dengan 
melakukan perubahan tutupan terumbu karang, secara langsung berpegaruh terhadap luas 
terumbu karang dan pada akhirnya berpengaruh terhadap serapan karbon dan simpanan karbon 
dioksida per satuan waktu. Diagram alir estmasi serapan karbon dan simpanan karbon dioksida 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Diagram alir estmasi serapan karbon dan simpanan karbon dioksida 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase Tutupan Karang  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 14 bentuk pertumbuhan karang (lifeform) 

dengan persentase tutupan tertinggi pada komponen abiotik dengan jumlah persentase tutupan 
55,07%, dan terendah pada biota lainnya dengan jumlah persentase tutupan 1,60%. Dari 14 
kategori ditemukan 8 kategori bentuk pertumbuhan karang Acropora dan non-Acropora, untuk 
karang Acropora 3 kategori dan non-Acropora 5 kategori. Persentase tutupan karang Acropora 
sebesar 13,21% dan non-Acropora 14,13%, sehingga total persentase tutupan karang 27,34% (Tabel 
1).  

Tabel 1. Persen tutupan bentuk pertumbuhan karang di Hol Sulamadaha 

Bentuk Pertumbuhan Karang Kode Panjang Kategori (cm) Persen Tutupan (%) 

Acropora ACB 1510 10,07 
 ACD 401 2,67 
 ACT 70 0,47 

Non-Acropora CE 200 1,33 
 CF 750 5,00 
 CM 910 6,07 
 CS 220 1,47 
 CMR 40 0,27 

Karang Mati DCA 2398 15,99 

Biota Lainnya SC 240 1,60 

Komponen Abiotik R 3351 22,34 
 S 2490 16,60 
 RC 400 2,67 
 SI 2020 13,47 

Jumlah 15000 100,00 

 
Persentase tutupan terumbu karang merupakan indikator penting dalam menilai kondisi 

ekosistem terumbu karang, dari hasil penilaian persen tutupan karang (PC) bila disandingkan 
dengan kategori kondisi terumbu karang, maka kondisi terumbu karang di Hol Sulamadaha 

Serapan Karbon
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tergolong sedang dengan kategori jika PC berkisar 0 – 24,9%, maka kondisi terumbu karang rusak, 
jika PC berkisar 25 – 49,9% maka kondisi terumbu karang sedang, jika PC berkisar 50 – 74,9% 
maka kondisi terumbu karang baik, dan jika PC berkisar 75 – 100%, maka kondisi terumbu karang 
sangat baik.  

Secara langsung kondisi terumbu karang mempengaruhi kemampuan terumbu karang 
dalam menyerap dan menyimpan karbon. Terumbu karang berperan sebagai penyerap karbon 
melalui proses kalsifikasi oleh karang hermatipik, di mana kalsium dan karbonat diendapkan 
menjadi kalsium karbonat (CaCO3) sebagai kerangka karang. Semakin tinggi tutupan karang 
hidup, semakin besar potensi serapan karbon anorganik yang dapat dikonversi menjadi struktur 
biogenik. Terumbu karang tropis disebut menyumbang simpanan karbon global melalui 
pembentukan struktur karang yang kompleks dan berkelanjutan, meskipun tidak sebesar hutan 
mangrove atau padang lamun dalam hal karbon organik (Kleypas et al., 2006). Oleh karena itu, 
kawasan dengan persentase tutupan karang yang tinggi berpotensi lebih besar dalam mendukung 
mitigasi perubahan iklim secara lokal. Ketika persentase tutupan karang menurun akibat 
degradasi ekosistem (seperti pemutihan karang, polusi, dan praktik penangkapan ikan yang 
merusak), kapasitas serapan karbon juga ikut menurun.  

Luas Terumbu Karang 
Hasil pengolahan citra satelit diperoleh luas perairan di Hol Sulamadaha adalah 1,53 Ha. 

Untuk memperoleh luasan terumbu karang, maka dilakukan proses ground check sehingga 
diperoleh tutupan dari masing-masing kategori bentuk pertumbuhan karang. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh luasan area terumbu karang sebesar 0,42 Ha, dengan luas area karang Acropora 
0,2 Ha dan non-Acropora 0,22 Ha (Tabel 2). 

Tabel 2. Luas bentuk pertumbuhan karang di Hol Sulamadaha 

No. Kategori Persen Tutupan (%) Luas (Ha) 

1 Acropora 13,21 0,20 

2 Non-Acropora 14,13 0,22 

3 Karang Mati 15,99 0,24 

4 Biota Lainnya 1,60 0,02 

5 Komponen Abiotik 55,07 0,84 

 Jumlah 100,00 1,53 

 
Penurunan luas tutupan karang hidup menyebabkan terganggunya neraca karbon di 

terumbu, bahkan mengubah ekosistem dari penyimpan menjadi sumber karbon ke atmosfer dan 
laut bebas (Perry et al., 2013). Hal ini memperkuat pentingnya upaya konservasi dan rehabilitasi 
karang, karena selain mendukung keanekaragaman hayati laut, tutupan karang yang baik juga 
berperan dalam siklus karbon global. Pengelolaan yang berkelanjutan serta pemantauan rutin 
terhadap tutupan karang menjadi langkah strategis dalam menjaga keseimbangan karbon di 
wilayah pesisir tropis. 

Serapan Karbon 
Serapan karbon terumbu karang merupakan kemampuan terumbu karang dalam menyerap 

karbon melalui proses fotosintesis antara hewan karang dengan organisme simbion yaitu 
zooxanthellae dan proses kalsifikasi yaitu proses pembentukan zat kapur (CaCO3). Hasil 
penelitian di kawasan Hol Sulamadaha menunjukkan bahwa terumbu karang memiliki kontribusi 
nyata terhadap proses serapan karbon. Total nilai serapan karbon terumbu karang di kawasan 
Hol Sulamadaha sebesar 3,66 ton C atau 3.664,33 kg C, yang diperoleh dari serapan karang 
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Acropora sebesar 1,77 ton C atau 1770,06 kg C dan karang non-Acropora sebesar 1,89 ton C atau 
1894,26 kg C (Tabel 3). 

Tabel 3. Nilai serapan karbon terumbu karang di Hol Sulamadaha 

Kategori Persen Tutupan (%) Luas (Ha) 
Serapan Karbon  

Ton C Kg C 

Acropora 13.21 0.20 1.77 1770.06 

Non-Acropora 14.13 0.22 1.89 1894.26 

Jumlah 27.34 0.42 3.66 3664.33 

 
Faktor utama yang memengaruhi besarnya serapan karbon adalah kerapatan koloni karang 

dan tingkat kalsifikasi (pembentukan kalsium karbonat) dari struktur kerangka karang. 
Kalsifikasi merupakan proses penting dalam penyerapan karbon anorganik dari air laut,  yang 
kemudian dikonversi menjadi struktur padat dalam bentuk CaCO3. Meskipun sebagian CO2 
dilepaskan kembali ke atmosfer dalam proses ini, sebagian besar tetap tersimpan dalam struktur 
terumbu dalam jangka panjang (Ware et al., 1992; Janßen et al., 2020). Dengan demikian, 
keberadaan karang masif dan bercabang yang aktif tumbuh dapat menjadi indikator kapasitas 
serapan karbon yang tinggi. 

Namun demikian, hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa pada lokasi yang mengalami 
tekanan aktivitas manusia seperti snorkeling dan pembuangan sampah, tutupan karang menurun 
signifikan dan berdampak pada berkurangnya potensi serapan karbon. Hal ini sejalan dengan 
temuan Ferrario et al. (2021) yang menyatakan bahwa degradasi fisik pada terumbu karang secara 
langsung menurunkan kapasitas ekosistem dalam menyimpan karbon. Oleh karena itu, 
keberlanjutan fungsi ekosistem terumbu karang dalam mitigasi perubahan iklim sangat 
bergantung pada efektivitas pengelolaan dan konservasi kawasan. 

Serapan karbon oleh ekosistem terumbu karang di Hol Sulamadaha menunjukkan potensi 
kontribusi terhadap upaya mitigasi perubahan iklim di tingkat lokal. Meskipun kontribusinya 
secara global lebih kecil dibandingkan ekosistem karbon biru lainnya seperti mangrove dan 
lamun, keberadaan terumbu karang tetap penting sebagai pelengkap sistem penyerapan karbon 
pesisir. Kajian ini mendukung argumen dari Howard et al. (2024) dan Duarte et al. (2020) bahwa 
integrasi terumbu karang dalam kebijakan blue carbon perlu dipertimbangkan secara serius, 
terutama di wilayah kepulauan seperti Indonesia. 

Simpanan Karbon Dioksida 
Hasil analisis simpanan karbon dioksida (CO2) di ekosistem terumbu karang Hol 

Sulamadaha menunjukkan bahwa total simpanan CO2 sebesar 13,45 ton CO2/Ha atau 13.448,07 
kg CO2/Ha, yang diperoleh dari simpanan  CO2 karang Acropora sebesar 6,50 ton CO2/Ha atau 
6496,13 kg CO2/Ha dan simpanan  CO2 karang non-Acropora sebesar 6,95 ton CO2/Ha atau 
6951,94 kg CO2/Ha (Tabel 4).  

Tabel 4. Nilai simpanan karbon dioksida terumbu karang di Hol Sulamadaha 

Kategori 
Luas 
(Ha) 

Serapan Karbon 
Konstanta 

Simpanan Karbon Dioksida 

Ton C Kg C Ton CO2/Ha Kg CO2/Ha 

Acropora 0.20 1.77 1770.06 3.67 6.50 6496.13 
Non-Acropora 0.22 1.89 1894.26 3.67 6.95 6951.94 

Jumlah 0.42 3.66 3664.33  13.45 13448.07 

 
Kapasitas penyimpanan CO2 dipengaruhi oleh morfologi karang, usia koloni, serta 

kerapatan populasi karang keras. Karang dengan pertumbuhan cepat seperti Acropora cenderung 
memiliki serapan karbon tahunan yang lebih tinggi, meskipun karang masif seperti Porites 
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menyimpan karbon dalam jumlah lebih stabil dan jangka panjang (Moberg & Folke, 1999). Proses 
pembentukan rangka kalsium karbonat yang dilakukan oleh karang menghasilkan penyimpanan 
karbon anorganik, di mana sebagian besar karbon tersebut akan tetap berada dalam bentuk padat 
di substrat dasar laut selama puluhan hingga ratusan tahun (Gatuso et al., 1998). Ini menjadikan 
ekosistem terumbu karang sebagai penyimpan karbon pasif namun penting dalam skala waktu 
yang luas. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi dengan aktivitas antropogenik tinggi, 
seperti daerah yang sering digunakan untuk rekreasi atau pemancingan, memiliki nilai simpanan 
CO2 yang lebih rendah. Hal ini disebabkan oleh menurunnya tutupan karang dan meningkatnya 
kerusakan fisik substrat, yang pada akhirnya mengurangi kapasitas penyimpanan karbon. Studi 
oleh Cesar et al. (2003) memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa kerusakan 1 ha terumbu 
karang akibat aktivitas manusia dapat menyebabkan pelepasan karbon dalam jumlah signifikan, 
sekaligus menghilangkan fungsi ekosistem sebagai penyerap karbon. 

Estimasi Serapan Karbon dan Simpanan Karbon Dioksida 
Persen tutupan karang di Hol Sulamadaha adalah 27,34% dengan kategori kondisi sedang, 

persen tutupan karang mempengaruhi luasan terumbu karang. Jika persen tutupan karang 
meningkat, maka luasan terumbu karang bertambah, sehingga mempengaruhi serapan karbon 
maupun simpanan karbon dioksida. Dasar teori ini yang pakai, sehingga parameter yang 
digunakan dalam simulasi adalah persen tutupan karang dan tutupan karang mati dengan asumsi 
nilai parameter yang lain tetap. Simulasi yang dibuat adalah peningkatan persen tutupan karang 
sebesar 5% sedangkan tutupan karang mati sebesar 1% dalam satuan waktu. 

Hasil simulasi  menunjukkan bahwa jika persen tutupan karang ditingkatkan sebesar 5% per 
tahun, maka membutuhkan waktu 9 tahun untuk mencapai tutupan 98% dengan nilai serapan 
karbon 57,66 ton C dan nilai simpanan karbon dioksida (CO2) sebesar 211,61 ton CO2/Ha (Gambar 
4). 

 
Gambar 4. Simulasi estimasi serapan karbon dan simpanan CO2 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terumbu karang di wilayah studi memiliki kontribusi 
nyata terhadap proses serapan karbon dan simpanan karbon dioksida. Proses serapan karbon 
terjadi melalui fotosintesis yang dilakukan oleh zooxanthellae, yaitu alga mikroskopis yang hidup 
secara simbiotik dalam jaringan karang. Zooxanthellae menyerap karbon dioksida (CO2) terlarut dan 
mengubahnya menjadi senyawa organik melalui proses fotosintesis, sehingga menurunkan 
konsentrasi karbon anorganik dalam kolom air laut (Howard et al., 2024). Selain itu, proses 
kalsifikasi karang menghasilkan endapan kalsium karbonat (CaCO3) yang juga mengikat karbon 
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dalam bentuk padat. Proses ini mendukung terbentuknya struktur fisik terumbu yang sekaligus 
berfungsi sebagai simpanan karbon jangka panjang (Silverman et al., 2023). 

Estimasi kuantitatif menunjukkan bahwa serapan karbon tergantung pada kepadatan tutupan 
karang dan produktivitas fotosintetiknya. Sementara itu, simpanan karbon dioksida yang 
tersimpan dalam bentuk CaCO₃ pada struktur karang dapat meningkat seiring pertumbuhan dan 
akumulasi biomineral dalam jangka waktu panjang (Graham et al., 2023). Namun, efektivitas 
penyimpanan ini sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, termasuk suhu laut, keasaman air, 
dan gangguan antropogenik seperti aktivitas penangkapan ikan destruktif dan pencemaran (Cuni-
Sanchez et al., 2022). 

Secara keseluruhan, temuan ini menekankan pentingnya pelestarian ekosistem terumbu karang 
dalam konteks mitigasi perubahan iklim. Meskipun kontribusinya terhadap pengurangan emisi 
karbon secara global mungkin tidak sebesar ekosistem karbon biru lainnya seperti mangrove dan 
lamun, terumbu karang tetap memiliki nilai strategis, terutama di wilayah kepulauan. Oleh karena 
itu, upaya konservasi berbasis jasa ekosistem, termasuk penilaian ekonomi terhadap simpanan 
karbon dioksida, perlu diperkuat melalui regulasi dan perencanaan pengelolaan kawasan pesisir 
secara berkelanjutan (Barbier et al., 2011; Siry et al., 2021; Gattuso et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Persen tutupan terumbu karang di Hol Sulamadaha sebesar 27,34% dengan luas terumbu 
karang 0,42 Ha. Nilai serapan karbon terumbu karang sebesar 3,66 ton C dan simpanan karbon 
dioksida (CO2) sebesar 13,45 ton CO2/Ha. Berdasarkan simulasi, peningkatan persen tutupan 
karang sebesar 5% per tahun maka membutuhkan waktu sembilan tahun untuk mencapai persen 
tutupan maksimal terumbu karang, sehingga terjadi peningkatan pada nilai serapan karbon dan 
simpanan CO2 di Hol Sulamadaha.  
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